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Dalam pembangunan rumah susun bersubsidi pengembangan sebelum menyerahkan bangunan rumah susun
kepada penghuni terlebih dahulu harus adaijin layak huni. Karenaijin layak huni ini diperlukan guna
menjamin keselamatan dari para penghuni. Dalam pembuatan sertipikatpun ijin layak huni harus
dilampirkan disamping dokumen-dokumen yang lain seperti Pertelaan, Akta Pemisahan, sertaljin
Mendirikan Bangunan (1IMB), dan warkah-warkah lainnya Agar bisa diterbitkan sertipikat Hak Milik atas
satuan rumah susun dokumen tersebut harus diserahkan kepada Kantor Pertanahan K ota Bandung.
Sehubungan dengan adanya program pemerintah yaitu Pembangunan 1000 (seribu) Tower Rumah Susun
Bersubsidi (Rusunami) guna memenuhi kebutuhan tempat tinggal masyarakat berpenghasilan rendah maka
diharapkan partisipasi aktif. dari pengembang (developer) untuk membantu terwujudnya program
pemerintah tersebut, namun dalam praktek sering ditemui kejanggalan-kejanggal an yang menjadi penyebab
tidak tercapainya program pemerintah tersebut, yaitu untuk rmenyediakan perumahan murah bagi kalangan
berpenghasilan rendah, atau dengan kata lain program pemerintah tersebut tidak memenuhi sasaran.

<hr>

In the construction of subsidized Apartment, before delivering the Aparbnent to the residents must firstly be
obtained habitable permit. Because this habitable permit is required in order to ensure the safety of the
residents. In the arrangement for the habitable permit, must be attached other documents, such as, Division
Drawing, Deed of Separation, as well as Building Construction Permit (ljin Mendirikan Bangunan/IMB),
and other instruments. In order that the certificate of Right of Ownership over the Apartment unit can be
issued, those documents must be delivered to the Land Affair Office of Bandung City. In relation to the
existing government program which is the Construction of 1,000 (one thousand) Tower of Subsidized
Apartment (Rumah Susun Bersubsidi/Rusunami) in order to fulfill the needs of residence of low-income
community, then, it is expected the active participation of the developer to assist the materialization of that
government program, however, in practice, often being encountered ineptness which become the cause of
non-achievement of the government program. which isin order to provide economical housing compound
for low-income community or in other words the govenunent program does not meet the target.
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